


























































































































































akan tumbuh menjadi pemangku adat dalam negeri dan dikasihi oleh 
pcjabat kerajaan. 

Kalau ada anak yang lahir bertepatan dengan hari keduapuluhlima 
terbitnya bulan ("Esso Meong"), maka ia akan menjadi orang yang tak 
berwibawa dan tidak ada pengikut. Juga akan tumbuh menjadi orang 
yang durhaka kepada Tuhan maupun kepada kedua orang tuanya. Anak 
yang lahir bertepatan dengan hari keduapuluhenam terbitnya bulan 
("Esso Sai"), kemungkinan anak itu akan tumbuh menjadi orang 
yang luas pengetahuannya dan taat beribadat, juga patuh pada nasihat 
kedua orang tuanya. Dan masih ada lagi hari-hari kelahiran lainnya 
yang dianggap mencerminkan watak dan tingkah laku anak menurut 
konsepsi budaya orang Bugis tersebut. 

Walaupun nasib dan peruntungan seseorang sudah ada dalam 
takdirnya, masyarakat Bugis tetap berusaha agar kehidupannya di masa 
depan akan selalu baik. Salah satu upaya untuk mencapai maksud ter­
sebut adalah dengan cara memanjatkan syukur di samping memohon 
restu bagi orang yang bersangkutan kepada Yang Maha Kuasa. Semua 
itu dilakukan dalam bentuk upacara. Dalam kehidupan manusia dari lahir 
sampai mati berbagai upacara yang berkaitan dengan inisiasi dilaku­
kan. Upacara-upacara yang dilakukannya itu selalu dikaitkan dengan saat 
yang baik, dengan memperhatikan kualitas waktu dalam sehari. Se­
perti telah diketahui bahwa satu hari dibagi kedalam 5 sifat waktu. Si­
(at waktu yang baik digunakan untuk kegiatan upacara kelahiran, ada­
lah waktu yang mempunyai sifat berisi. 
Sehubungan dengan ha! itu, upacara kelahiran baik dilakukan pada hari 
Jumat sore hari, hari Sabtu pada saat matahari di atas ubun-ubun, 
hari Minggu pada waktu pagi hari, hari Senin pada pagi hari, hari 
Selasa ketika matahari condong ke barat, hari Rabu ketika matahari 
terbit di ufuk timur, hari Kamis pagi hari pada waktu matahari di ufuk 
timur. 

Menurut pandangan masyarakat Bugis, manusia sejak lahir su­
dah ditentukan jodohnya dan akan diwujudkan dalam perkawinan. 
Karena itu peristiwa perkawinan dianggap penting dan harus dilaku­
kan pada saat atau hari yang benar-benar baik. Hari-hari yang diang­
gap baik untuk melakukan upacara perkawinan, adalah "Esso Redong" 
atau hari keenam terbitnya bulan, "Esso Singa" atau hari keempatbelas 
terbitnya bulan, "Esso Bila" atau hari kelimabelas terbitnya bulan. 
"Esso Siso" atau hari ketujuhbelas terbitnya bulan, "Esso latta' atau hari 
kesembilanbelas terbitnya btdan, "Esso Unta" atau hari keduapuluhtiga 
terbitnya bulan, "Esso Ulaweng" atau hari keduapuluhtujuh terbitnya 
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bulan, "Esso Setang" atau hari keduapuluhdelapan terbitnya 'bulan, 
"Esso Saniase" atau hari keduapuluhsembilan terbitnya bulan, dan 
"Esso Bangi" atau hari keduapuluh terbitnya bulan. 

B. KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya masyarakat Bugis 
juga memperhatikan waktu. Mereka akan melakukan kegiatannya pada 
waktu yang dianggap mempunyai sifat baik, dan menghindarkan waktu 
yang dianggap buruk atau naas. Seperti telah diketahui bahwa setiap bulan 
ada hari yang dianggap sebagai hari naas. 

Hari naas setiap bulan yang dianggap tidak baik untuk melaku­
kan kegiatan sehari-hari adalah sebagai berikut. 

a. Hari keduapuluhdelapan terbitnya bulan pada bulan Muharram. 
b. Hari kesepuluh terbitnya bulan dalam bulan Safar. 
c. Hari kesepuluh terbitnya bulan dalam bulan Rabi'ul Awai. 
d. Hari keempat terbitnya bulan dalam bulan Rabi 'ul Akhir. 
e. Hari kedua terbitnya bulan dalam bulan Jumadil Awai. 
f. Hari keduapuluh terbitnya bulan dalam bulan Jumadil Akhir. 
g. Hari keduabelas terbitnya bulan dalam bulan Rajah 
h. Hari keduapuluhsembilan terbitnya bulan dalam bulan Sa'ban 
i. Hari keduapuluhtujuh terbitnya bulan dalam bulan Ramadha, 
j. Hari keduapuluhdelapan terbitnya bulan dalam bulan Zulkaidah. 
k. Hari kedelapan terbitnya bulan dalam bulan Zulhijjah. 

Setiap kegiatan yang akan dilakukan hams menghindari hari-hari 
naas tersebut. Apabila tidak biasanya akan mendatangkan suatu ben­
cana atau malapetaka bagi individu dan anggota keluarga yang ber­
sangkutan. 

Untuk mengetahui perjalanan hidup seseorang, masyarakat Bugis 
mempunyai kebiasaan meramalkan nasib. Unsur kehidupan yang di­
ramal biasanya berkaitan dengan jodoh, rejeki, dan keselamatan. Bagi 
seorang wanita jodoh sangat didambakan. Ada anggapan yang tidak baik 
bagi seorang wanita yang belum kawin pada waktunya, masyarakat akan 
mengatakannya sebagai ''Ana dara lalu bangka'' a tau perawan tua. Oleh 
karena itu untuk mengetahui nasib perjodohannya, seorang wanita akan 
mendatangi seorang peramal. 

Ramalan perjodohan dihitung melalui perjumlahan antara jumlah 
huruf dari wanita yang ingin diramal dengan jumlah huruf pada saat ia 
datang untuk diramal. Jumlah keseluruhan huruf tersebut kemudian 
dibagi menjadi tiga. Apabila basil bagi itu lebih dua, berarti wanita 
tersebut akan mendapat jodoh dalam waktu yang lama. Apabila le-
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bihnya hanya satu, maka ia akan mendapat jodoh dalam waktu dekat. 
Sedangkan bila hasil pembagian itu tidak berlebih, maka wanita terse­
but tidak akan mendapat jodoh. 

Sementara itu, untuk mengetahui diterima atau tidaknya pinangan 
seorang laki-laki kepada gadis tertentu juga dilakukan ramalan. Perhitu­
ngan ramalan sama dengan perhitungan pencarian jodoh. Bila perhi­
tungan berlebih satu, berarti pinangan itu diterima. Bila berlebih dua, 
berarti pinangan itu akan diterima setelah pihak laki-laki berulang kali 
mengajukan lamarannya. Apabila tidak berlebih berarti pinangan akan 
ditolak. 

Ramalan juga dapat dilakukan untuk mengetahui sifat pemba­
waan seorang wanita yang akan dilamar atau sifat seorang laki-laki yang 
akan melamar. Setelah perjumlahan seperti tersebut di atas dan kemu­
dian masing-masing dibagi menjadi tiga, apabila hasil bagi berlebih satu, 
berarti wanita atau laki-laki itu berhati mulia dan berbudi luhur ter­
hadap sesama manusia. Bila berlebih dua, berarti wanita/laki-laki itu 
suka menolong/berjiwa tenang, namun sering lancang mulut, suka 
memerintah suami atau isteri, suka bepergian. Apabila hasil bagi ti­
dak berlebih, maka wanita atau laki-laki itu mempunyai sifat yang bu­
ruk, pemalas, pembohong, suka mencuci, dan penjilat. 

Untuk pasangan suami-isteri yang ingin mengetahui kelangge­
ngan jodoh mereka, dapat pula dilakukan dengan ramalan. Caranya de­
ngan menjumlahkan jumlah huruf nama istri dan suami, kemudian di­
tambahkan dengan jumlah huruf nama hari mereka datang meramal, 
sesudah itu dibagi menjadi tiga. Apabila hasil bagi berlebih satu, be­
rarti hubungan mereka akan baik dan akan murah rejeki bila istri me­
nuruti pendapat suami. Kalau berlebih dua, pihak suami harus me­
ngalah terhadap istri agar murah rejeki. Dan jika hasil bagi itu ti­
dak berlebih, berarti perjodohan suami istri tidak akan langgeng atau akan 
bercerai. 

Ramalan mengenai rejeki bagi orang Bugis cukup penting. Untuk 
mengetahui rejeki seorang wanita atau pria, ialah dengan cara me­
nambah jumlah keseluruhan huruf nama yang bersangkutan dengan 
jumlah huruf nama hari ia datang meramal, kemudian dibagi menjadi 
dua. Bila hasilnya berlebih dua berarti murah rejeki. Namun untuk 
mengetahui pekerjaan yang sesuai dan mendapat rejeki yang baik, maka 
jumlah keseluruhan huruf tadi dibagi menjadi1 tujuh bagian. Jika hasil 
baginya berlebih satu, berarti sumber rejekinya berasal dari aka! fiki­
rannya. jika berlebih dua, berarti sumber rejekinya dari pekerjaan suami. 
Bila berlebih tiga, berarti rejekinya bersumber dari pihak istri. Jika ber-
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lebih empat, berarti sumber rejekinya dari hasil pelayaran. Kalau ber­
lebih lima, berarti sumber rejekinya hanya berasal dari hutan dan balas 
kasihan orang. 

Bila berlebih enam, berarti sumber rejekinya berasal dari hasil per­
dagangan. Dan apabila hasil bagi tak berlebih, berarti sumber rejeki­
nya berasal dari hasil hutan dan akal fikiran. 

Selain meramalkan tentang jodoh dan rejeki, orang Bugis juga 
suka meramal mengenai keselamatannya untuk bepergian jauh. Cara­
nya sama seperti tersebut di atas. Apabila hasilnya berlebih satu, maka 
orang tersebut akan selamat bila berangkat/pergi pada hari Minggu, 
hari Rabu, dan Kamis. Bila berlebih dua, maka hari keselamatannya dalam 
bepergian adalah hari Sabtu dan hari Selasa. Jika hasil bagi tidak ber­
lebih, maka hari keselamatannya dalam bepergian adalah hari Jumat 
dan hari Senin. 

Dengan melalui cara meramal itu seolah-olah seseorang, telah me­
ngetahui nasibnya. Agar dapat mempunyai nasib yang lebih baik, biasa­
nya orang Bugis mengadakan "makkawaru", yaitu merubah nasib dengan 
cara memutar arah rumah. Atau berkaul (bernazar) dengan cara ber­
puasa, menyembelih hewan dan lain-lain. Kadangkala melakukan ni­
kah ulang untuk memperoleh nasib yang lebih baik dari sebelumnya. 

Kemudian mengubah nasib dapat pula dilakukan dengan tolak 
bala melalui upacara tradisional. Juga dapat dilakukan dengan be­
rupaya beralih pekerjaan, atau pindah dari tempat yang lama ke suatu 
tempat yang dianggap sesuai. Oleh karena itulah banyak masyarakat 
Bugis yang meninggalkan daerah asalnya untuk pergi merantau mengadu 
nasib peruntungannya. 

C. RASIONALISASI 

Dalam menjalankan lingkaran hidup (daur hidup) dan kehidupan 
sehari-harinya, masyarakat Bugis masih sangat terpengaruh dengan unsur­
unsur pengetahuan tradisional yang berkembang di dalam masyarakat­
nya. Dalam menentukan saat melakukan perkawinan, mereka berpe­
doman pada astronomi dan meteorologi tradisional dalam hal ini per­
hitungan hari baik dan buruk serta jumlah huruf pada nama dan hari . 

Namun demikian tidak berarti mereka tidak menerima unsur­
unsur pengetahuan modern. Dalam kenyataannya unsur-unsur penge­
tahuan modern itu mereka terapkan pula dalam lingkaran kehidupan­
nya. Seperti penyederhanaan upacara kelahiran dan upacara perka­
winan. Kemudian adanya sistem perawatan ibu dan anak, bentuk per­
tolongan bagi ibu yang melahirkan. 
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Demikian pula menjalankan kehidupan sehari-harinya, mereka juga 
menggunakan unsur pengetahuan tradisional dan unsur pengetahuan 
modern. Hal ini tercermin dari kegiatan yang akan mereka jalankan 
selalu menurut perhitungan baik berdasarkan astronomi dan meteoro­
logi tradisional dan sistem peralatan atau teknologi yang mereka gu­
nakan sehari-harinya merupakan teknologi modern. Dengan demikian 
unsur pengetahuan tradisional dengan unsur pengetahuan dan teknologi 
modern, oleh masyarakat Bugis dapat mereka terapkan secara bersama-
sama dalam menjalankan lingkaran kehidupannya dan kehidupan se­
hari-harinya. 
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B A B VIII 

KESIMPULAN 

Hingga kini masyarakat Bugis masih menerapkan sebagian unsur­
unsur pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional baik di dalam 
kehidupan ekonomi, sosial maupun budaya. Dalam kehidupan ekonomi 
pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional yang digunakan 
sebagai pedoman adalah peredaran matahari dan bulan, gugusan bintang, 
dan cuaca. Bagi kegiatan pertanian pengetahuan itu, khususnya digunakan 
sebagai pedoman untuk memulai satu tahapan kegiatan. Tahapan kegiatan 
pertanian di daerah ini sangat dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang 
jatuh. Sedangkan dalam kegiatan pelayaran dan penangkapan ikan 
pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional digunakan sebagai 
pedoman untuk mengetahui situasi dan kondisi cuaca saat akan mela­
kukan kegiatan. Bagi kegiatan pelayaran dan penangkapan ikan yang 
merupakan suatu pekerjaan yang berat dan berbahaya cuaca sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan dan keselamatan kerja. Angin yang 
kencang dan gelombang yang kuat dapat merusak perahu yang digu­
nakan. Dalam pada itu pada kegiatan pertanian dan pelayaran unsur 
astronomi dan meteorologi tradisional dalam hal ini hari dipercaya 
mempunyai sifat sendiri-sendiri seperti baik dan buruk. 
Agar apa yang akan dilakukan dapat mencapai basil yang diharapkan, 
setiap pekerjaan dimulai pada hari yang mempunyai sifat baik. 

Dalam kehidupan sosial budaya pengetahuan astronomi dan 
meteorologi tradisional diterapkan pada upacara siklus kehidupan 
manusia, pemburuan, pindah rumah, dan ramalan. pada umumnya 
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pengetahuan itu dikaitkan dengan kepercayaan tentang hari baik dan 
buruk. Setiap kegiatan atau pekerjaan yang dianggap penting selalu 
dicari hari baiknya. 

Di samping menerapkan unsur pengetahuan tradisional dalam men­
jalankan kegiatan hidupnya, masyarakat Bugis juga menerapkan unsur 
pengetahuan dan teknologi modern. Dalam kegiatan pertanian, unsur 
pengetahuan teknologi modern yang mereka terapkan tercermin antara 
lain pada penggunaan bibit unggul, pupuk kimia, insektisida, Sedang­
kan di dalam kegiatan pelayaran atau menangkap ikan unsur penge­
tahuan dan teknologi modern yang diterapkan, adalah penggunaan pe­
nentu arah kompas, penggunaan alat menangkap ikan jaring dan lain 
sebagainya. Sementara itu didalam kegiatan berburu, penerapan unsur 
pengetahuan dan teknologi modern nampak pada penggunaan senapan 
dan mesiu. 

Penerapan pengetahuan dan teknologi modern di dalam kehidu­
pan sosial budaya masyarakat Bugis, tercermin antara lain dalam ke­
giatan kelahiran yang dilakukan melalui pelayanan medis, dan kegia­
tan perkawinan yang nampak dalam tata rias pengantin. Rupanya di 
samping masih menggunakan unsur pengetahuan astronomi dan meteo­
rologi tradisional, unsur pengetahl!an dan teknologi modern diterap­
kan pula oleh masyarakat Bugis Kabupaten Barru dalam kehidupan­
nya, di mana kedua unsur itu dapat berintegrasi dan tidak menimbulkan 
konflik bagi masyarakat pendukungnya. Sehingga keadaan demikian 
menunjukkan antara kedua unsur itu ada kesesuaian dan saling men­
dukung untuk mencapai kehidupan yang dianggap baik bagi masyara­
kat pendukungnya. 
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